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 Pendahuluan

BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini kondisi perekonomian global telah berkembang disertai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat pula. Laju pertumbuhan ekonomi bangsa Indonesia adalah salah satunya ditentukan oleh pertumbuhan yang sehat dari lembaga–lembaga ekonomi baik pemerintah maupun swasta.

Badan usaha yang merupakan bagian dari lembaga ekonomi yang ada di negara kita pada hakekatnya didirikan semata–mata tidak hanya berorientasi pada laba, dimana perusahaan menginginkan memperoleh laba yang maksimum dengan mengeluarkan biaya yang minimum, disamping itu badan usaha juga harus bertujuan memberikan pelayanan yang sebaik–baiknya kepada rekan usaha atau masyarakat. Namun, perusahan juga harus mampu menggali sumber daya yang ada agar menghasilkan laba sehingga dapat membiayai segala kegiatan operasionalnya agar mampu menjaga eksistensi perusahaan tersebut.

Di dalam negara Indonesia yang menganut sistem ekonomi Pancasila, dimana perusahaan memperoleh laba maksimum diizinkan oleh negara selama tidak melanggar undang–undang dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Laba merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan karena dengan laba itu perusahaan dapat hidup dan terus berkembang. Sejalan dengan tujuan tersebut maka manajemen dituntut untuk dapat mengelola perusahaannya secara efektif dan efisien dengan dasar pola kebijakan dan strategi yang telah dirumuskan sebelumnya dengan matang dan terencana. Pengelolaan perusahaan dilaksanakan melalui penerapan atas fungsi–fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengendalian yang menyeluruh dari seluruh aspek kegiatan perusahaan.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung yang bergerak dalam aspek kegiatan di bidang pengelolaan air minum dan air kotor, didirikan untuk mewujudkan dan meningkatkan pelayanan umum dalam memenuhi kebutuhan air minum di wilayah kota Bandung, serta memperoleh laba yang wajar agar perusahaan mampu mengembangkan diri sesuai dengan fungsinya. Oleh karena itu, penyediaan fasilitas yang memadai dalam bentuk aktiva tetap seperti tanah, bangunan, instalasi pengolahan, mesin-mesin, kendaraan dan sebagainya yang dimiliki perusahaan harus digunakan secara efektif dan efesien.

Aktiva tetap merupakan barang yang memiliki bahan fisik dan umur manfaatnya lebih dari satu tahun. Aktiva tetap biasanya dianggap sebagai kekayaan perusahaan yang jumlahnya sangat besar. Oleh karena itu, aktiva tetap harus dikelola dengan baik dan benar mulai dari perolehan, penggunaan, perbaikan, hingga pemberhentiannya. Dengan pengelolaan dan prosedur pencatatan yang benar, maka akan diperoleh informasi akurat yang dapat dipakai oleh pihak–pihak yang memerlukannya dalam rangka pengambilan keputusan yang tepat.

Aktiva tetap berwujud adalah aktiva–aktiva yang berwujud yang sifatnya relatif permanen yang digunakan dalam kegiatan perusahaan yang normal. Istilah relatif permanen menunjukan sifat dimana aktiva yang bersangkutan dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif cukup lama. Untuk tujuan akuntansi, jangka waktu penggunaan ini dibatasi dengan lebih dari satu periode akuntansi. Jadi, aktiva berwujud yang umurnya lebih dari satu periode akuntansi dikelompokkan sebagai aktiva tetap berwujud.

Dalam waktu yang lebih dari satu periode akuntansi tersebut, aktiva tetap berwujud yang bersangkutan akan mengalami penurunan nilai disebabkan sudah digunakan oleh perusahaan selama periode akuntansi berjalan. Pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap berwujud merupakan pengeluaran yang akan dialokasikan menjadi biaya. Oleh karena itu, biaya dari perolehan aktiva tetap berwujud ini atau dapat disebut sebagai harga perolehan (cost) harus ditransfer ke akun beban dengan cara yang sistematis dalam setiap periode akuntansi atau sepanjang umur manfaatnya. Transfer periodik ini, dari biaya ke beban dinamakan dengan penyusutan atau depresiasi (depreciation).

Dalam penyusutan atas aktiva tetap berwujud tersebut perlu diperhatikan mengenai faktor–faktor apa saja yang mempengaruhi proses penyusutan. Terdapat beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan beban penyusutan pada setiap periode akuntansi, yaitu :

1. Harga Perolehan (cost)

2. Nilai Sisa (residu)

3. Taksiran umur kegunaan

Proses penyusutan ini menghasilkan beban penyusutan yang merupakan suatu taksiran yang ketelitiannya sangat bergantung dari ketelitian penentuan ketiga faktor diatas, yang secara langsung ketelitian beban penyusutan ini akan mempengaruhi besarnya beban yang harus dikurangkan terhadap pendapatan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi rugi laba perusahan pada suatu periode. Oleh karena itu, penentuan metode penyusutan harus dilakukan dengan cermat agar pembebanannya mencerminkan keakuratan nilai aktiva tetap di neraca, dan penyusutan ini secara otomatis menyangkut kewajaran laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan.

Apabila penentuan beban penyusutan tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima umum atau sesuai dengan kondisi perusahaan tersebut, maka akan mempengaruhi laporan laba rugi atas laba yang dilaporkan setiap periode akuntansi dan akan berpengaruh pula terhadap nilai aktiva tetap itu sendiri.

Setiap perusahaan memegang peranan penting dalam menentukan metode apa yang akan digunakan dan ini akan berpengaruh pada besarnya beban penyusutan, dimana setiap perusahaan akan menentukan metode penyusutan yang mungkin akan berbeda dengan metode penyusutan yang ditetapkan oleh perusahan yang lainnya.

PDAM Kota Bandung sebagai perusahaan daerah yang memiliki bermacam-macam aktiva tetap juga menerapkan metode penyusutan. Metode penyusutan ini diterapkan untuk menghitung beban penyusutan setiap periode sepanjang masa manfaat dari aktiva-aktiva tetap yang ada. Metode penyusutan yang diterapkan PDAM Kota Bandung adalah metode saldo menurun (declining balance method).
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui sampai sejauh mana metode penyusutan aktiva tetap berwujud yang diterapkan oleh  PDAM Kota Bandung yaitu metode saldo menurun dapat mempengaruhi besarnya laba rugi. Maka untuk penyusunan skripsi penulis mengambil judul :

“Pengaruh Penerapan Metode Penyusutan Aktiva Tetap Saldo Menurun (Declining Balance Method) Terhadap Besarnya Laba Rugi Pada PDAM Kota Bandung”.
1.2 Identifikasi Masalah
Adapun pada penelitian ini masalah yang akan diteliti berdasarkan latar belakang diatas adalah :

1. Bagaimana metode penyusutan aktiva tetap saldo menurun yang diterapkan pada PDAM Kota Bandung
2. Bagaimana laba rugi yang dihasilkan pada PDAM Kota Bandung
3. Bagaimana pengaruh penerapan metode penyusutan aktiva tetap saldo menurun terhadap besarnya laba rugi pada PDAM Kota Bandung
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi, khususnya mengenai Pengaruh Penerapan Metode Penyusutan Aktiva Tetap Saldo Menurun (Declining Balance Method) Terhadap Besarnya Laba Rugi Pada PDAM Kota Bandung.

Sedangkan, tujuan penelitian yang dilakukan adalah :

1. Untuk mengetahui metode penyusutan aktiva tetap saldo menurun yang diterapkan pada PDAM Kota Bandung
2. Untuk mengetahui laba rugi yang dihasilkan pada PDAM Kota Bandung
3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode penyusutan aktiva tetap saldo menurun terhadap besarnya laba rugi pada PDAM Kota Bandung

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

a. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan konsep dan teori mengenai metode penyusutan saldo menurun serta pengaruhnya terhadap laba rugi perusahaan.

b. Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk lebih menyempurnakan lagi metode penyusutan aktiva tetap yang digunakan oleh perusahaan, sehingga dapat sesuai penggunaannya dengan Standar Akuntansi Keuangan.

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat sebagai masukan dan saran yang bermanfaat bagi pengembangan serta bahan pertimbangan dalam penelitian tentang penyusutan aktiva tetap berwujud dan laba rugi perusahaan.
1.5 Kerangka Pemikiran

Akuntansi merupakan media komunikasi, kadang kala sering disebut sebagai “bahasanya dunia usaha” (business language). Istilah tersebut digunakan karena akuntansi menghasilkan informasi yang berguna bagi pihak–pihak yang membutuhkannya. Kegunaan tersebut terutama berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dan pertanggungjawaban (accountability). Informasi akuntansi ini disajikan dalam bentuk yang disebut Laporan Keuangan, yang terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Modal, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas laporan keuangan.

Pemakai informasi akuntansi biasanya dapat dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok yang mempunyai kepentingan langsung dalam suatu perusahan dan kelompok yang tidak mempunyai kepentingan dalam perusahaan tersebut. Dengan melihat fungsi laporan keuangan sebagai pemberi informasi akuntansi maka menjadi jelas bahwa penentuan nilai yang terlalu kecil atau terlalu besar akan mengakibatkan kesalahan dalam hal pengambilan keputusan. Hal ini karena kelompok–kelompok yang berkepentingan tadi akan menggunakan laporan keuangan perusahaan untuk menilai perkembangan yang terjadi pada perusahaan. Salah satu bagian yang terpenting dalam laporan keuangan adalah mengenai aktiva tetap. 
Definisi aktiva tetap menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan adalah :

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun”.
(2004,16.2)
Sedangkan aktiva tetap menurut Warren, Reeve, Fess dalam bukunya yang berjudul Pengantar Akuntansi, adalah :

“Aktiva tetap merupakan aktiva jangka panjang atau yang relatif permanent. Mereka merupakan aktiva berwujud (tangible assets) karena terlihat secara fisik. Aktiva tersebut dimiliki dan digunakan oleh perusahaan serta tidak dimaksudkan untuk dijual sebagai bagian dari operasi normal”.
(2005,504)

Terdapat dua jenis aktiva tetap yaitu aktiva tetap berwujud dan aktiva tetap tidak bewujud. Contoh aktiva tetap berwujud antara lain tanah, gedung, mesin, alat–alat, perabot, kendaraan, dan lain–lain. Sedangkan contoh aktiva tetap tidak berwujud seperti goodwill, hak paten, merek dagang, hak cipta, dan lain–lain. 

Pada penyajian atau penilaian terhadap aktiva tetap perusahaan juga harus dibuat secara benar sebab akan berpengaruh terhadap penentuan laba rugi perusahaan sehingga secara langsung juga berpengaruh terhadap keseluruhan laporan keuangan perusahaan yang digunakan sebagai sumber informasi akuntansi.

Aktiva tetap berwujud dapat berpengaruh pada akun beban dalam laba rugi perusahaan, pada saat terjadinya suatu proses penyusutan. Penyusutan aktiva tetap berwujud menurut Kieso dan Weygandt dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Intermediate, adalah :

“Penyusutan didefinisikan sebagai proses akuntansi untuk mengalokasikan harga pokok (cost) aktiva berwujud pada beban dengan cara yang sistematik dan rasional dalam periode-periode yang mengambil manfaat dari penggunaan aktiva tersebut”.




(2000,2)

Sedangkan penyusutan menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan, adalah :
“Penyusutan adalah alokasi sistematik jumlah yang dapat disusutkan dari aktiva tetap sepanjang masa manfaat. Penyusutan untuk setiap periode diakui sebagai beban untuk periode yang bersangkutan”.

(2004,17.1)
Proses penyusutan ini ditujukan untuk memadukan beban penyusutan dengan pendapatan yang dihasilkan dalam jangka waktu pemakaian aktiva tetap tersebut. Tujuan utama dari akuntansi penyusutan adalah untuk menentukan berapa laba rugi yang diperoleh perusahaan, sedangkan kegunaan lainnya adalah untuk menentukan penurunan kegunaan aktiva tetap karena pemakaiannya.
Faktor–faktor yang menyebabkan proses penyusutan dari aktiva tetap menurut Zaki Baridwan dalam bukunya yang berjudul Intermediate Accounting, yaitu :

1. Faktor–faktor fisik, seperti aus karena dipakai, aus karena umur dan kerusakan-kerusakan

2. Faktor–faktor fungsional, dalam hal ketidakmampuan aktiva untuk memenuhi kebutuhan produksi sehingga perlu diganti, dan karena adanya perubahan permintaan terhadap barang atau jasa yang dihasilkan, atau karena kemajuan teknologi sehingga aktiva tersebut tidak ekonomis lagi dipakai.

Sedangkan, faktor–faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan beban penyusutan setiap periode menurut Zaki Baridwan dalam bukunya Intermediate Accounting (2000,309), yaitu :

1. Harga perolehan (cost)

2. Nilai sisa (residu)

3. Taksiran umur kegunaan

Dari faktor–faktor yang mempengaruhi beban penyusutan, hanya harga perolehan yang dapat diketahui secara pasti, sedangkan umur kegunaan dan nilai sisa harus diperkirakan oleh perusahaan. Estimasi umur kegunaan suatu aktiva tetap merupakan masalah pertimbangan yang berdasarkan pada pengalaman perusahaan dengan aktiva serupa. 

Untuk menghitung beban penyusutan dapat menggunakan berbagai metode penyusutan yang sistematis selama masa manfaat aktiva tetap tersebut. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan penyusutan (2004,17.3) dapat dilakukan dengan berbagai metode yang dapat dikelompokan menurut kriteria, sebagai berikut :

a. Berdasarkan waktu :

(i) Metode Garis Lurus

(ii) Metode Pembebanan yang menurun :

· Metode Jumlah Angka Tahun

· Metode Saldo Menurun/Saldo Menurun Ganda

b. Berdasarkan penggunaan :

(i) Metode Jam Jasa

(ii) Metode Jumlah Unit Produksi

c. Berdasarkan kriteria lainnya :

(i) Metode berdasarkan jenis dan kelompok

(ii) Metode Anuitas

(iii) Sisa Persediaan

Sedangkan metode perhitungan penyusutan menurut Zaki Baridwan, dalam bukunya Intermediate Accounting (2000,309), antara lain :

1. Metode Garis Lurus

2. Metode Jam Jasa

3. Metode Hasil Produksi

4. Metode Beban Berkurang :

a. Jumlah angka tahun

b. Saldo menurun

c. Double Declining balance methode
d. Tarif menurun

Metode penyusutan yang dipilih oleh perusahaan harus digunakan secara konsisten dari periode ke periode kecuali terdapat perubahan keadaan yang memberi alasan atau dasar suatu perubahan metode. Dalam suatu periode akuntansi dimana metode penyusutan berubah, maka alasan perubahan itu harus diungkapkan.
Metode penyusutan akan mempengaruhi laba rugi perusahaan pada saat pengalokasian harga perolehan (cost) menjadi beban penyusutan. Beban penyusutan ini akan mempengaruhi jumlah total beban yang ada di perusahaan, dan nantinya akan mengurangi jumlah total pendapatan sehingga dapat diperoleh laba rugi perusahaan.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan, yang dimaksud dengan laba adalah :

“Laba bersih (net income) adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh beban untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam income statement. Para akuntan menggunakan istilah ”net income” untuk menyatakan kelebihan pendapatan atas beban dan istilah “net loss” untuk menyatakan kelebihan beban atas pendapatan”.
(2004,6.20)

Dikarenakan besar dan kecilnya laba rugi perusahaan dipengaruhi oleh besar-kecilnya jumlah total beban-beban, yang salah satunya yaitu beban penyusutan, maka perlu diterapkan secara cermat di dalam melaksanakan penyusutan aktiva tetap tersebut, dimana harus sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang telah diterapkan dan berlaku secara umum.

Berdasarkan uraian diatas maka, penulis berpendapat bahwa :

“Penerapan metode penyusutan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan akan berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan”.

BAGAN KERANGKA PEMIKIRAN
















Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melaksanakan penelitian pada bagian akuntansi di PDAM Kota Bandung. PDAM Kota Bandung beralamat di Jalan Badak Singa No.9 Bandung. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Mei 2006 sampai dengan bulan Agustus 2006.

Tabel 1.1

Jadwal Penelitian
	No
	Keterangan
	Waktu Penelitian

	
	
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	1
	Usulan Penelitian
	 
	 
	 
	 

	2
	Seminar Usulan Penelitian
	 
	 
	 
	 

	3
	Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 

	4
	Pengolahan dan Analisis Data
	 
	 
	 
	 

	5
	Penulisan Laporan Penelitian
	 
	 
	 
	 

	6
	Sidang
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Aktiva Tetap Berwujud





Laba Rugi Perusahaan


(Variabel Y)








Penyusutan, faktor – faktor yang mempengaruhi :


Faktor Fisik


Faktor Fungsional








Metode Penyusutan, (Variabel X) yaitu : Metode Saldo Menurun (Declining Balance Method). Dipengaruhi oleh Harga Perolehan, Nilai Sisa, Taksiran Umur Ekonomi




















Alokasi dari harga perolehan (cost) ke beban penyusutan





Beban-beban, salah satunya beban penyusutan





Beban penyusutan yang diperoleh dari perhitungan melalui metode penyusutan saldo menurun mempengaruhi jumlah total dari beban





Besar kecilnya jumlah total beban dimana salah satu didalamnya beban penyusutan akan mempengaruhi besar kecilnya laba rugi perusahaan





Penerapan metode penyusutan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan akan berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan
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